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ABSTRAK

REZA AR RAHMAN, NIM: 2008201111, “DAMPAK NEGATIF
PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN
UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019 (Studi Kasus Desa Panjalin
Kidul, Kabupaten Majalengka)”, 2024.

Pernikahan di bawah umur merupakan suatu pernikahan yang dilakukan oleh
seseorang yang usianya masih relatif muda, jika pernikahan di bawah umur ini tidak
diperhatikan maka akan terjadi kerusakan moral. Oleh karena itu, Pernikahan di
bawah umur suatu bentuk kegagalan perwujudan hak anak. Umur yang masih muda
cenderung masih labil dalam menghadapi masalah serta menyebabkan seringnya
terjadi konflik yang berujung pada perceraian. Dalam hukum islam memberi
batasan dibolehkan melaksanakan perkawinan ketika seseorang telah baligh agar
tujuan pernikahan bisa tercapai, sedangkan dalam undang-undang no 16 tahun 2019
yang mengatur batasan usia dalam menikah dikarenakan ketidaksiapan anak dapat
menyebabkan berbagai hal seperti putusnya pendidikan, perceraian, kekerasan
dalam rumah tangga, dan isu kesehatan. Pasangan yang menikah muda akan
menimbulkan dampak negatif bagi pelakunya, dan hal ini akan mempengaruhi
kehidupan pribadi maupun sosial pelakunya. Sehingga tidak menutup kemungkinan
pernikahan di bawah umur tidak mendatangkan kebahagiaan keluarga, tetapi justru
akan mendatangkan kemudaratan bahkan mungkin kesengsaraan bagi pelakunya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab pernikahan di
bawah umur di Desa Panjalin Kidul, dampak negatif pernikahan di bawah umur
perspektif hukum islam, dan dampak negatif pernikahan di bawah umur perspektif
undang-undang nomor 16 tahun 2019. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, data yang dikumpulkan adalah dengan cara observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Kemudian dianalisis dengan
metode deskriptif analisis dalam bentuk narasi.

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama faktor yang
mendorong terjadinya pernikahan di bawah umur di Desa Panjalin Kidul adalah
faktor pergaulan bebas, kemauan sendiri, dan ekonomi. Kedua dampak negatif
pernikahan di bawah umur dalam perspektif hukum islam dapat menimbulkan
kemudharatan dan dapat beresiko buruk seperti menyebabkan ketidakstabilan
emosional, gangguan kesehatan reproduksi, dan kehilangan kesempatan
pendidikan, serta ekonomi yang rendah. Ketiga dampak negatif pernikhan di bawah
umur dalam perspektif undang-undang nomor 16 tahun 2019 pada pasal 7 ayat (1)
bahwa pernikahan yang dilakukan di bawah batas umur yang telah ditentukan
merupakan bentuk pelanggaran terhadap ketentuan yang ada, karena beberapa
dampak dapat terjadi bagi pelaku pernikahan di bawah umur seperti dampak
pendidikan, dampak biologis, dampak psikologis, dampak ekonomi, dan dampak
sosial.

Kata Kunci: Dampak Negatif, Hukum islam, dan Undang-undang Nomor 16
Tahun 2019



ABSTRACT

REZA AR RAHMAN, NIM: 2008201111, "NEGATIVE IMPACT OF MINOR
MARRIAGE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW AND LAW NUMBER 16
OF 2019 (Case Study of Panjalin Kidul Village, Majalengka Regency)", 2024.

Underage marriage is a marriage carried out by someone who is still relatively
young, if this underage marriage is not considered then moral damage will occur.
Therefore, underage marriage is a form of failure to realize children's rights. Young
people tend to be unstable in dealing with problems and often cause conflicts that
lead to divorce. In Islamic law, it is permissible to carry out marriage when someone
has reached puberty so that the purpose of marriage can be achieved, while in Law
no. 16 of 2019 which regulates the age limit for marriage due to the unpreparedness
of children can cause various things such as termination of education, divorce,
domestic violence, and health issues. Couples who marry young will have a
negative impact on the perpetrators, and this will affect the personal and social lives
of the perpetrators. So it is possible that underage marriage will not bring family
happiness, but will actually bring harm and maybe even misery to the perpetrators.

This study aims to determine the factors causing underage marriage in
Panjalin Kidul Village, the negative impacts of underage marriage from an Islamic
legal perspective, and the negative impacts of underage marriage from a law
perspective number 16 of 2019. In this study using a qualitative approach, the data
collected were through observation, interviews, documentation, and literature
studies. Then analyzed using a descriptive analysis method in the form of a
narrative.

The results of this study indicate that the first factor that drives underage
marriage in Panjalin Kidul Village is free association, self-will, and economic
factors. Second, the negative impacts of underage marriage from an Islamic legal
perspective can cause harm and can be risky, such as causing emotional instability,
reproductive health problems, and loss of educational opportunities, as well as low
economic conditions. Third, the negative impacts of underage marriage from the
perspective of Law Number 16 of 2019 in Article 7 paragraph (1) state that
marriages carried out under the specified age limit are a form of violation of existing
provisions, because several impacts can occur for underage marriage actors such as
educational impacts, biological impacts, psychological impacts, economic impacts,
and social impacts.

Keywords: Negative impact, Islamic law, and Law Number 16 of 2019
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MOTTO

“Allah adalah tempat meminta segala sesuatu™

(QS. Allkhlas : 2)

“If the chance is only one percent
Then a chance is stll a chance”

(rezaarrhmn)

“Belajarlah self control agar selalu igat gimana caranya bersyukur”

(Hyde O’brien)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
il Ta T Te
& $a S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
Ua s ad S es (dengan titik dibawah)
U dad d de(dengan titik dibawah)
BN ta t te(dengan titik dibawah)
L za z zet(dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Apostrof Terbalik

XVi



¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
il Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah 2 Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
i Dammah U U
Contoh:
. = kataba
s = hasuna

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&) fathah dan ya Ai adani
3 fathah dan wau Au adan u
Contoh:
e = kaifa
Js = qaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

B fathah dan alif / ya A a dan garis atas
e fathah dan ya I i dan garis atas
5 dammah dan wau U u dan garis atas

Contoh:

el = mata

=y = rama

Jé = qila

@52;3 = yamutu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :

Jula Y | Aas ) = raudhah al-athfal atau raudhatul athfal
iall = talhah

5‘5“5%3‘ = al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini

tand

a syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
vy’ — rabbana
c":’ = nu’ ‘ima

F. Kata Sandang

dala

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan . Namun

m transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu:

Contoh :
S A = ad-dahru Ol 1= asy-syamsu
Ja = an-namlu QU7 = al-lailu
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.

Contoh :

}Qﬂ“ = al-qamaru 3353‘ = al-fagru

LU’J\ = al-gaibu :)-"J‘ = al-‘ainu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata,

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
» e “n ] Syal :un :"_1‘0).9‘ == uml?’tu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh, contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnahqabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi umiam al-\afzla bi khusus al sabab
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Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini harus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara
xxiii lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandang. Contoh:

O3 s g = Wa ma Muhammad illa rasul

Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan. Contoh :

biea 5V 1 = Lillahi al-amru jami’an
ale (A JS—‘ Ay = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

Lafz al-Jalalah
Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah, contoh:
Ay : dinullah
Al : billah
Adapun ta marbii 'tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t), contoh:

LA Haaa : hum fi rahmatil
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